
2. DATA EKSPOR & IMPOR CHINA MELEMAH
Surplus perdagangan China mencapai US$ 69.84 miliar pada Nov22. Ekspor China melandai
8.7% (yoy) sementara impor turun 10.6% (yoy) pada Nov22. Pembatasan ketat terkait Covid-19
yang memukul aktivitas produksi dan konsumsi menjadi penyebab utama. Data aktivitas
perdagangan China yang melemah menjadi salah satu sinyal dari perlambatan ekonomi global
mengingat China adalah produsen barang terbesar di dunia.

4. CADANGAN DEVISA INDONESIA BERTAMBAH US$3.8M
Posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir Nov22 sebesar US$ 134.0 miliar atau naik US$ 3.8
miliar. Peningkatan dipengaruhi oleh penerimaan pajak dan jasa, serta penerimaan devisa
migas. Angka itu setara dengan pembiayaan 5.8 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri
pemerintah. Di atas standard kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.25

FED RATE 4.00

Stock 06-Des 07-Des %

IHSG 6,892.57 6,818.75 (1.07)

LQ45 961.84 945.58 (1.69)

S&P 500 3,941.26 3,933.92 (0.19)

Dow Jones 33,596.34 33,597.92 0.00 

Nasdaq 11,014.89 10,958.55 (0.51)

FTSE 100 7,521.39 7,489.19 (0.43)

Hang Seng 19,441.18 18,814.82 (3.22)

Shanghai 3,212.53 3,199.62 (0.40)

Nikkei 225 27,885.87 27,686.40 (0.72)

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 07-Des 08-Des %

USD/IDR 15,650 15,640 (0.06)

EUR/IDR 15,587 15,628 0.27 

GBP/IDR 18,069 18,130 0.34 

AUD/IDR 9,986 9,983 (0.03)

NZD/IDR 9,418 9,437 0.21 

SGD/IDR 10,956 10,958 0.01 

CNY/IDR 2,241 2,241 0.03 

JPY/IDR 108.65 108.70 0.04 

EUR/USD 1.0475 1.0503 0.27 

GBP/USD 1.2143 1.2184 0.34 

AUD/USD 0.6711 0.6709 (0.03)

NZD/USD 0.6329 0.6342 0.21 

Bond 06-Des 07-Des %

INA 10yr (IDR) 6.90 6.93 0.46 

INA 10yr (USD) 4.51 4.56 1.09 

UST 10yr 3.53 3.42 (3.23)
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.42 0.09 

US 7.70 0.40 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,640 6,850 

ID 10 Y 6.96% 7.20%

US 10 Y 3.40% 3.55%

USD / IDR 15,590 15, 650

DJI Dev
Market

3,240 3,390 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,140 3,425 

DJIM China 2,250 2,460 

1. SENTIMEN TERKAIT RESESI MENEKAN PERGERAKAN BURSA AS 
Sejumlah lembaga multinational kembali mengingatkan jika resesi di AS dan global semakin
dekat. CEO Goldman Sachs, United Airlines & Ekonom Bank of America (BofA) mengingatkan
perekonomian global akan menghadapi ketidakpastian serta periode yang bergejolak pada
tahun depan. Bahwa kebijakan moneter ketat serta perkembangan ekonomi yang berganti
begitu cepat membuat ekonomi global melambat.

3. PERTUMBUHAN EKONOMI ASUTRALIA Q3-22
Pertumbuhan ekonomi Australia melambat pada kuartal III-2022. Tekanan bagi ekonomi
Australia datang dari tingginya harga dan kenaikan suku bunga acauan yang membuat daya beli
konsumen. Rabu (7/12), Biro Statistik Australia merilis, produk domestik bruto (PDB) riil
Australia naik 0.6% pada kuartal III-2022. Realisasi tersebut melambat dari pertumbuhan
ekonomi Australia di kuartal II-2022 yang sebesar 0.9%.

5. FX & BONDS MARKET
Eropa merilis data GDP Growth Rate di Q3 secara MoM sebesar 0.3% vs ekspektasi market 0.2%,
serta YoY sebesar 2.3% vs ekspektasi market 0.2%. Rilis data pertumbuhan lapangan kerja Q3
juga tumbuh 1.8% YoY vs 1.7% ekspektasi market, serta 0.3% QoQ vs 0.2% ekspektasi market.
Meskipun pertumbuhan ekonomi Eropa masih lemah, namun angka pertumbuhan yang
melebihi ekspektasi market memberikan tanda-tanda bahwa pelemahan ekonomi Eropa tidak
seburuk kekhawatiran market

Dari pasar obligasi, berdasarkan data dari Kemenkeu per 5 Des 2022, inflow asing masuk
sebesar IDR 7.27 T, dengan inflow harian sebesar IDR 7.23 T, tertinggi sejak Agustus 2021.

• IHSG masih dalam jalur pelemahan, terbawa oleh
sentimen global mengenai resesi dan investor yang
menunggu arahan pada FOMC The Fed, serta
tekanan sentimen domestik akibat pelemahan
saham pada sektor teknologi. Investor dapat
melakukan BUY ON SUPPORT pada saat IHSG
berada pada level area 6.700.

• Perkiraan range pergerakan USD/IDR hari ini
15.590 – 15.650.

• Rekomendasi Bonds: FR96, FR72, FR98, INDON45, 
INDON47, INDON49 (sesuai ketersediaan).


